BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian permasalahan diatas maka penulis dapat
menyimpulkan hal-hal sebagai berikut :
1. Anggaran Penerimaan :
a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel sistem
pengolahan data realisasi APBN dalam menunjang akurasi laporan PAN di
PPDIA Bandung yaitu sebesar 0,9993 yang ditentukan oleh persamaan

A
Y =-333,8821 + 1,0271X

a. Besarnya hubungan tersebut adalah samgat kuat dimana meningkat atau
menurunnya akurasi laporan PAN dipengaruhi oleh sistem pengolahan data
realisasi APBN sebesar 99,87% sedangkan sisanya sebesar 0,13%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti pengawasan dan koordinasi.

2. Anggaran Pengeluaran :
a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel sistem
pengolahan data realisasi APBN dalam menunjang akurasi laporan PAN di
PPDIA Bandung yaitu sebesar 0,9988 yang ditentukan oleh persamaan

A
Y =-219,7010 + 1,0045X

b. Besarnya hubungan tersebut adalah sangat kuat dimana meningkat atau

menurunnya akurasi laporan PAN dipengaruhi oleh sistem pengolahan data
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realisasi APBN sebesar 99,76% sedangkan sisanya sebesar 0,24%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti pengawasan dan koordinasi.

3. Besarnya pengaruh sistem pengolahan data realisasi APBN terhadap akurasi
laporan PAN di PPDIA menunjukkan bahwa peranan sistem pengolahan data
realisasi APBN dalam menentukan akurasi laporan PAN adalah sangat besar
sehingga sistem pengolahan data realisasi APBN dalam menunjang akurasi
laporan PAN sejauh ini dapat dikatakan efektif, adapun ketidakefektifan yang
terjadi selama ini dikarenakan oleh masalah-masalah sebagai berikut :

a. Sarana dan prasarana proses pengolahan data yang dilakukan PPDIA
dirasakan tidak sebanding dengan kebutuhan yang ada sehingga akan
memperlambat proses pengolahan data.

b. Prosedur dan metode sistem pengolahan data di PPDIA masih belum on line
sehingga mengakibatkan masih banyaknya kendala-kendala yang dihadapi
dalam sistem pengolahan data.

c. Pengetahuan personil pengelola data APBN, baik di lingkungan PPDIA
Bandung maupun personil sumber dan pengguna data dinilai masih kurang
memadai. Disamping itu keterampilan personil PPDIA dalam pengolahan
data dinilai masih rendah apabila dihadapkan pada usaha memecahkan

masalah yang berkaitan dengan sistem pendataan.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan masukan dan saran bagi

perbaikan sistem pengolahan data di PPDIA sebagat berikut :
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. Merealisasikan penggunaan sistem on line sehingga diharapkan dapat
mempercepat proses pengolahan data APBN yang pada akhirnya akan
meningkatkan mutu akurasi laporan PAN.

. Menyusun metode sistem pengolahan data yang baku yang mencakup :

a. Identifikasi kelengkapan dan keakurasian data APBN

b. Proses pengolahan data yang efektif dan efisien.

c. Penyajian informasi yang baik dan akurat.

. Meningkatkan pengetahuan pegawai baik dilingkungan PPDIA sebagai pengolah
data maupun pegawai sumber data melalui pendidikan secara rutin dan
berkelanjutan dan memberikan pelatihan sistem pengolahan data, komputerisasi
dan hal lainnya yang berkaitan dengan sistem pengolahan data bagi pegawai
PPDIA di dalam mempersiapkan sistem on line sehingga jika sistem ini dapat
direalisasikan diharapkan adanya perubahan menuju peningkatan efektifitas
akurasi laporan PAN.

. Menciptakan suasana lingkungan kerja yang baik, dimana terjaminnya suatu
komunikasi diantara para pegawai PPDIA, sehingga membawa iklim yang
kondusif/menguntungkan bagi tercapainya tujuan organisasi yaitu melaksanakan

pengolahan data dan penyajian informasi anggaran.
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Lampiran 2. APBN 1997/1998 dan RAPBN 1998/1999, dalam milyar rupiah *)

APBN 1997/1998 | RAPBN 1997/1998
A. | PENERIMAAN DALAM NEGERI 88.060,70 114.965,80
I. | PENERIMAAN MIGAS 14.871,10 34.581,70
1. Minyak Bumi 10.688,20 24.060,90
2. Gas Alam 4.182,90 10.520,80
II. | PENERIMAAN NON MIGAS 73.189,60 80.384,10
1. PPh 29.117,70 25.618,00
2. PPN 24.601,40 27.872,00
3. PBB 2.505,00 3.411,00
4. Export Tax 100,00 115,00
5. Others Tax 632,50 540,00
6. Bea Masuk 3.321,70 3.562,00
7. Cukai 4.436,30 4.922,00
8. PNBP 8.225,80 14.344,10
9. Net Income Migas 249,20 0,00
B. | PENERIMAAN PEMBANGUNAN 13.026,00 32.255,00
BANTUAN PROGRAM 0,00 8.500,00
II. | BANTUAN PROYEK 13.026,00 23.755,00
TOTAL PENERIMAAN 101.088,70 147.220,80
A. | PENGELUARAN RUTIN 62.158,80 97.829,10
1. | BELANJA PEGAWAI 21.192,00 22.591,20
1.Gaji dan Pensiun 17.048,40 17.405,70
2. Tunjangan Beras 1.309,50 1.588,20
3. Uang Makan Lauk Pauk 1.233,70 1.484.40
4. Belanja Pegawai Dalam Negeri lainnya 1.009,90 1.154,60
5. Belanja Pegawai Luar Negeri 590,50 958,30
II. | BELANJA BARANG 8.895,20 10.908,70
1. Dalam Negeri 8.478,00 10.059,70
2. Luar Negeri 417,20 849.00
1II. | SUBSIDI DAERAH OTONOM 11.535,00 12.283,90
1. Belanja Pegawai 10.967,80 11.600,70
2. Belanja Non Pegawai 568,00 683,20
IV. | BUNGA DAN CICILAN UTANG 18.570,80 39.740,10
1. Utang Dalam Negeri 334,20 1.940,10
2. Utang Luar Negeri 19.236,70 37.800,00
V. | PENGELUARAN RUTIN LAINNYA 984,90 12.305,20
1. Subsidi BBM 0,00 7.453,00
2. Lainnya 964,90 4.852,20
B. | PENGELUARAN PEMBANGUNAN 38.927.90 49.391,70
I. | PENGELUARAN RUPIAH 25.901,80 25.636,70
II. | BANTUAN PROYEK 13.026,00 23.755,00
TOTAL PENGELUARAN 101.088,70 147.220,20
Keterangan :

*) revisi IMF
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Lampiran 7. Tabel Nilai-nilai r Product Moment

N | Taraf Signifikan | N | Taraf Signifikan | N | Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 | 0,999 | 26 | 0,388 | 0,496 55 | 0,266; 140,345
4 | 0950 | 0,990 | 27 | 0381 | 0,487 | 60| 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 28 0,374 | 0,478 65| 0,244 | 0,317
29 | 0367 | 0,470 | 70| 0,235 | 0,306
6 0,811 0,917 30 0,361 | 0,463 75 1 0,227::380,296
7 0,754 | 0,874
8 0,707 | 0,834 | 31 0,355 | 0,456 80| 0,220 | 0,286
9 | 0,666 | 0,798 | 32 | 0,349 | 0,449 85| 0,2137120,278
10 0,632 | 0,765 | 33 0,344 | 0,442 90 | 0,207 | 0,270
34 | 0,339 | 0,436 951 0,202 | 0,263
11 | 0,602 | 0,735 | 35 | 0,334 | 0,430 | 100 | 0,195 | 0,256
12 | 0,576 | 0,708
13 0,553 | 0,684 | 36 | 0,329 | 0,424 125 | 0,176320,230
14 0,532 | 0,661 37 | 0325 |-0418 150:] - 0,1593|80,210
15 0,514 | 0,641 38 | 0,320 | 0,413 175 | 0,148 | 0,194
39 | 0,316 | 0,408 200 | 0,138 | 0,181
16 0,497 | 0,623 40 | 0,312 | 0,403 300 | 0,113 | 0,148
147 0,482 | 0,606
18 0,468 | 0,590 | 41 0,308 | 0,398 400 | 0,098 | 0,128
19 0,456 | 0,575 | 42 | 0,304 | 0,393 500 | 0,088 | 0,115
20 0,444 | 0,561 43 0,301 | 0,389
44 | 0,297 | 0,384 600 | 0,080 | 0,105
21 0,433 | 0,549 | 45 0,294 | 0,380 700 | 0,074 | 0,097
22 0,423 | 0,537
23 0,413 | 0,526 | 46 | 0,291 | 0,376 800 | 0,070 | 0,091
24 | 0404 | 0515 | 47 | 0,288 | 0,372 | 900| 0,65 | 0,080
25 0,396 | 0,505 | 48 | 0,284 | 0,368
49 | 0,281 | 0,364 | 1000 | 0,062 | 0,081
50 | 0279 | 0361




